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Abstrak 

 

Mitra yang terlibat dalam kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini adalah Pondok 

Pesantren YAPISA. Pondok Pesantren YAPISA merupakan suatu lembaga non-profit 

yang bergerak di bidang pendidikan. Lembaga ini masih memiliki permasalahan dalam 

hal bidang teknologi dan ekonomi. Masyarakat kelompok ini kami jadikan sebagai 

mitra untuk diberikan keterampilan membuat balsem stick jahe dengan harapan kete-

rampilan ini mampu mengangkat masyarakat untuk berkarya dan menjadi masyarakat 

yang produktif sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Mitra yang mela-

kukan program ini adalah para santri dan guru di lingkungan Pondok Pesantren 

YAPISA. Pelaksanaan program ini dilakukan melalui pelatihan keterampilan pembuat-

an balsem jahe stick untuk skala industri rumah tangga secara detail, kontinyu dan tun-

tas sampai dihasilkan produk balsem dengan kualitas yang baik. Selain itu, dilakukan 

pelatihan pengemasan dan pelabelan produk balsem dalam kemasan. Pelatihan dilan-

jutkan dengan pembinaan serta pendampingan mitra dalam memulai membuat toko on-

line. Hasil program pemberdayaan masyarakat non produktif melalui keterampilan 

membuat balsem stick jahe ini adalah model pemberdayaan masyarakat, mencakup ter-

bukanya wawasan masyarakat non-produktif mengenai peluang usaha pembuatan bal-

sem, menghasilkan tenaga-tenaga terampil, menghasilkan produk balsem yang berkua-

litas baik dan siap untuk dipasarkan dan membuka peluang untuk direkomendasikan 

menjadi usaha kecil mandiri yang lebih potensial sehingga dapat meningkatkan penda-

patan masyarakat yang berimbas pada peningkatan kesejahteraan. 

 

Kata kunci: Balsem Stick Jahe, Pondok Pesantren YAPISA, Program Kemitraan 

Masyarakat Stimulus  

 

PENDAHULUAN 

 

Yayasan Pendidikan Islam Saefulloh 

Assa’diyyah (YAPISA) adalah suatu 

lembaga pendidikan yang berada di wi-

layah Desa Leuwiliang Kecamatan Leu-

wiliang Kabupaten Bogor. YAPISA me-

rupakan lembaga pendidikan yang se-

dang berkembang, karena lembaga ini 

baru didirikan pada tahun 2012. Sampai 

tahun ini, lembaga tersebut baru menye-

lenggarakan tiga satuan pendidikan, yai-
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tu PAUD, SD, dan SMP. Selain itu juga 

terdapat Pondok Pesantrennya. Lemba-

ga ini sangat memperhatikan anak ya-

tim. Seluruh biaya pendidikan untuk a-

nak yatim dibebaskan. Berdasarkan ha-

sil observasi pada tanggal 7 Oktober 

2018, kami mendapatkan informasi bah-

wa lembaga ini masih kekurangan da-

lam sisi keuangan, sehingga lembaga 

tersebut kesulitan dalam pengembangan 

sarana dan prasarananya. Hal ini dise-

babkan karena jumlah murid yang ter-

daftar di sekolah tersebut masih sangat 

sedikit, serta SPP yang dibebankan ke-

pada peserta didik masih sangat rendah. 

Lembaga ini kami jadikan sebagai mitra 

karena memiliki siswa dan guru yang 

sangat bersemangat dan memiliki ke-

mampuan yang baik untuk dapat ikut 

serta dalam pembuatan produk balsem 

stick jahe.  

 

Pondok Pesantren YAPISA terletak di 

Desa Leuwiliang yang secara geografis 

berada di pusat Kecamatan Leuwiliang, 

sebelah barat ibu kota Kabupaten Bogor 

dengan jarak 36,6 km dan waktu tem-

puh sekitar 1 jam 14 menit. Posisinya 

yang cukup jauh dari ibu kota Kabu-

paten Bogor menyebabkan peningkatan 

sarana prasarana serta perekonomian 

masyarakat Desa Leuwiliang bergerak 

sangat lambat. 

 

Dua tahun yang lalu ada Program Pe-

ngabdian Pada Masyarakat di Pondok 

Pesantren tersebut, yaitu pemberdayaan 

masyarakat non produktif melalui pem-

buatan tawas dari limbah kaleng bekas 

minuman. Kegiatan tersebut tidak ber-

lanjut karena dalam proses pengolahan-

nya dibutuhkan bahan-bahan yang ber-

bahaya seperti asam sulfat. Masyarakat 

mengkhawatirkan penggunaan bahan ki-

mia yang berbahaya sehingga dapat 

membahayakan masyarakat [1]. 

 

Program ini dapat memberikan nilai 

tambah jika ditinjau dari dua sisi yang 

berbeda. Pertama, melalui pembuatan 

balsem stick jahe ini dapat meningkat-

kan nilai jual dari jahe. Kedua, dapat 

mengatasi masalah penduduk yang be-

lum memiliki pekerjaan sehingga men-

jadi pengusaha industri balsem stick ja-

he. Pada program ini digunakan jahe se-

bagai bahan baku karena banyak me-

ngandung  gingerol,  shogaol  dan 

Zingerone yang memberi efek farma-

kologi dan fisiologi seperti antioksidan, 

antiinflamasi, analgesik, antikarsino-

genik, non-toksik  dan  non-mutagenik  

meskipun pada konsentrasi tinggi [2]. 

 

Berdasarkan analisis situasi maka, per-

masalahan yang dialami mitra dapat di-

rumuskan sebagai berikut: 

a. Mitra mengalami kesulitan dalam 

bidang ekonomi, seperti gaji guru 

masih rendah dan terhambatnya 

pembangunan sarana dan prasarana. 

b. Masih terbatasnya modal kerja mi-

tra untuk mengembangkan produksi 

barang dalam skala besar. 

c. Perlu keterampilan khusus untuk 

membuat dan mengembangkan pro-

duk baru.   

 

Berdasarkan hal tersebut disepakati (tim 

pengusul dan mitra) dan disimpulkan 

bahwa penentuan masalah prioritas dila-

kukan dengan melihat dan mengkaji 

masalah yang hingga saat ini belum di-

lakukan upaya yang signifikan untuk 

mengatasinya. Oleh karena itu dari ber-

bagai masalah yang ada, dipilihlah prio-

ritas masalah yaitu perlu keterampilan 
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khusus untuk membuat dan mengem-

bangkan produk balsem stick jahe. 

 

 

METODE 

 

Berdasarkan masalah prioritas yang te-

lah disepakati bersama, maka terdapat 3 

(tiga) pendekatan yang ditawarkan seba-

gai solusi. 

 

1. Memberikan Pelatihan Keteram-

pilan Pembuatan Balsem Stick 

Jahe untuk Skala Industri Ru-

mah Tangga Secara Detail, Kon-

tinyu dan Tuntas sampai Dihasil-

kan Produk dengan Kualitas 

yang Baik 

 

a. Pelatihan dimulai dengan pemberi-

an materi untuk menambah wawas-

an mitra mengenai balsem stick ja-

he dan manfaatnya dalam kehidup-

an sehari-hari dan di industri. Da-

lam pelatihan ini juga  diberikan 

wawasan tentang cara pembuatan 

balsem stick jahe. Tahap awal ini a-

kan dilakukan selama kurang lebih 

satu bulan pertama.   

b. Tahap kedua dilakukan pada bulan 

kedua yaitu pelatihan membuat bal-

sem stick jahe.   

c. Tahap ketiga akan dilakukan evalu-

asi apakah para mitra sudah mema-

hami cara pembuatan balsem stick 

jahe dan sudah bisa menghasilkan 

balsem yang baik. Apabila mitra 

belum bisa menghasilkan kualitas 

balsem yang baik, maka akan diu-

langi tahap kedua. 

d. Tahap keempat akan dilakukan uji 
coba balsem stick jahe untuk 
menghangatkan badan. Tahap 

keempat ini dilakukan pada bulan 
keempat. 

 

2. Memberikan Pelatihan Penge-

masan dan Pelabelan Balsem 

 

Pengemasan merupakan sistem yang 

terkoordinasi untuk menyiapkan barang 

menjadi barang yang siap untuk di-

distribusikan, disimpan, dijual atau 

dipakai, sedangkan pelabelan dimaksud-

kan untuk memberi keterangan isi dari 

kemasan barang/produk dan nama pro-

dusennya. Penggunaan logo juga sangat 

penting. Logo  merupakan identitas  

produk  yang  sesuai  dengan produk,  

khas,  berbeda  dengan  logo lainnya,  

dan  mudah  diingat  oleh pembeli [3]. 

 

3. Memberikan Pelatihan Internet 

Marketing dan Pembuatan Toko 

Online 

 

Toko atau pasar merupakan tempat pe-

lepasan produk yang didalamnya terda-

pat persaingan harga, dimana pembeli a-

kan memilih produk yang berkualitas 

dengan harga yang murah. Harga yang 

kompetitif merupakan prioritas yang ha-

rus diperhatikan agar masyarakat memi-

liki daya beli yang tinggi.  

 

Saat ini sistem jual beli sudah mulai 

beralih ke dunia digital. Pembeli dan 

penjual tidak perlu lagi tatap muka seca-

ra langsung. Hal ini menyebabkan pro-

ses jual beli menjadi lebih praktis. Pe-

ngetahuan ini perlu disampaikan kepada 

mitra agar mereka dapat membuat toko 

online sendiri di media-media e-com-

merce yang sudah tersedia di Negara In-

donesia.   

Promosi produk secara online dapat di-

lakukan menggunakan berbagai media 
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sosial. Banyak contoh kegiatan pengab-

dian kepada masyarakat yang menggu-

nakan metoda ini. Setiawan [4] mela-

kukan pemanfaatan internet marketing 

untuk mempersiapkan masyarakat krea-

tif dan berjiwa wirausaha mandiri di 

lingkungan warga PKK. Putri [5] me-

lakukan kegiatan pelatihan pemasaran 

online produk olahan unik ampas tahu 

sebagai bentuk diversifikasi produk 

menggunakan hasil proses pengolahan 

limbah sederhana industri tahu. Sosiani-

ka [6] melakukan kegiatan penguatan 

kinerja pemasaran melalui promosi on-

line produk kelompok UMKM Tong-

tengpakcur Tasikmalaya, Jawa Barat. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Program Kemitraan Masya-

rakat Stimulus (PKMS) dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Non Pro-

duktif Melalui Keterampilan Pembuatan 

Balsem Stick Jahe di Lingkungan Pon-

dok Pesantren YAPISA Leuwiliang Bo-

gor” yang diketuai oleh Muhammad Fa-

thurrahman, S.Pd, M.Si, dengan Anggo-

ta Usep Suhendar, S.Pd, M.Si, dari Uni-

versitas Pakuan telah dilaksanakan mu-

lai dari Sosialisasi Program sampai ke-

pada pelatihan pembuatan toko online. 

Kerja sama yang baik terjadi antara tim 

pelaksana dengan mitra sehingga ke-

giatan demi kegiatan dapat berjalan baik 

dengan tahapan sebagai berikut. 

 

1. Sosialisasi Program Kemitraan 

Masyarakat Stimulus (PKMS) 

 

Sosialisasi Program Kemitraan Masya-

rakat Stimulus (PKMS) telah dilakukan 

pada tanggal 15 Juni 2019 sebagai upa-

ya untuk menyampaikan informasi ada-

nya program kegiatan ini serta manfaat-

nya bagi masyarakat, sekaligus kami 

meminta komitmen mereka untuk me-

ngikuti kegiatan ini secara tuntas pada 

setiap tahap kegiatannya. Foto kegiatan 

pada saat sosialisasi kegiatan oleh Tim 

Pengabdian Pada Masayarakat yang di-

hadiri oleh masyarakat non produktif 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 

 
Gambar 1. Sambutan dari mitra 

Pengasuh Pondok Pesantren YAPISA 

 

 
Gambar 2. Sambutan dari Ketua Tim 

Abdimas sekaligus Sosialisasi Program 

 

Kegiatan Sosialisasi Program ini diha-

diri oleh 32 peserta yang terdiri atas sis-

wa, guru, dan pengurus Pondok Pesan-

tren YAPISA yang siap mengikuti ke-

giatan ini pada tahap-tahap selanjutnya. 

Mereka sangat menantikan kegiatan 

seperti ini, yang sangat bermanfaat bagi 

mereka untuk menambah ilmu penge-

tahuan bahkan keterampilan yang dapat 

mereka manfaatkan untuk mening-

katkan kesejahteraan mereka. 
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2. Penyuluhan Tata Cara Pembuat-

an Balsem Stick Jahe 

 

Kegiatan penyuluhan tata cara pembu-

atan balsem stick jahe dilakukan pada 

tanggal 29 Juni 2019. Penyuluhan ini 

diberikan agar mitra dapat mengetahui 

dengan jelas bagaimana proses pembu-

atan balsem stick jahe, alat dan bahan 

apa saja yang digunakan, serta bagaima-

na cara menggunakan alat dan bahan 

tersebut. 

 

 
Gambar 3 Tim Abdimas sedang 

memberikan penyuluhan tata cara 

pembuatan balsem 

 

Pada pelaksanaannya, penyuluhan tata 

cara pembuatan balsem stick jahe ini 

dihadiri oleh 32 orang. Jumlah ini sama 

pada saat sosialisasi program. Hal ini 

menunjukkan bahwa mitra memang su-

dah berkomitmen untuk dapat mengiku-

ti setiap tahapan program sampai sele-

sai. 

 

Berdasarkan pengamatan kami, terlihat 

mereka antusias memperhatikan pen-

jelasan bagaimana cara membuat bal-

sem stick jahe. Hal ini disebabkan kare-

na hal ini merupakan hal yang baru dan 

sangat bermanfaat bagi mereka. 

 

 

 

Gambar 4. Mitra sedang menyimak 

penjelasan saat penyuluhan 

 

3. Sosialisasi Program Kemitraan 

Masyarakat Stimulus (PKMS) 

 

Kegiatan Demonstrasi dan Praktek pem-

buatan balsem stick jahe dilakukan pada 

tanggal 13 Juli 2019 ini dihadiri oleh 32 

orang. Peserta yang hadir pada pelatihan 

ini sama dengan yang hadir pada saat 

penyuluhan. Hal ini menunjukkan bah-

wa masyarakat sangat antusias ingin se-

gera mempraktekkan pengetahuan yang 

sudah didapatnya pada saat penyuluhan. 

Gambar 5, 6, dan 7 adalah foto-foto do-

kumentasi pada saat pelatihan pembu-

atan balsem stick jahe. 

 

Mitra terlihat merasa sangat senang ka-

rena berhasil membuat sesuatu yang be-

lum pernah mereka lakukan sebelumnya 

yaitu membuat balsem stick jahe. Be-

berapa bahan baku pembuatan balsem 

pun baru pertama kali mereka dengar. 

Adapun komposisi bahan baku yang 
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digunakan pada saat percobaan adalah 

50 gram vaselin, 5 gram paraffin, mi-

nyak gandapura 5 mL, eugenol (minyak 

cengkeh) 1 mL, menthol kristal 5 gram, 

dan 2 sendok makan bubuk jahe putih. 

Semua bahan-bahan tersebut dima-

sukkan ke dalam panci dan panaskan 

menggunakan api kecil. Adonan yang 

telah dibuat di panci kemudian dima-

sukkan ke dalam wadah balsem yang 

berupa stick.  

 

Pada kegiatan tersebut dihasilkan se-

kitar 15 buah balsem stick jahe yang si-

ap digunakan. Berikut foto dokumentasi 

Tim Abdimas bersama mitra sambil 

memperlihatkan produk balsem stick ja-

he yang telah dibuat. 

 

 
 

Gambar 5 Mitra mencoba menimbang 

vaselin 

 

 
 

Gambar 6. Mitra sedang mencoba 

memipet minyak gandapura 

 

 
Gambar 7 Foto Tim Abdimas bersama 

Mitra setalah Praktek Pembuatan 

Balsem Stick Jahe 

 

4. Sosialisasi Program Kemitraan 

Masyarakat Stimulus (PKMS) 

 

Kegiatan penyuluhan pelabelan produk 

balsem stick jahe dilakukan pada tang-

gal 27 Juli 2019. Kegiatan ini dilakukan 

agar mitra mendapatkan bekal penge-

tahuan tentang jenis-jenis label yang 

harus ada dalam suatu produk. Berikut 

adalah foto dokumentasi pada kegiatan 

penyuluhan pelabelan produk balsem 

stick jahe. 

 

 
 

Gambar 8. Suasana penyuluhan pelabel-

an produk balsem stick jahe 

 

5. Praktek Pelabelan Produk Bal-

sem Stick Jahe 

 

Kegiatan praktek pelabelan produk bal-

sem stick jahe ini dilaksanakan pada 
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tanggal 30 November 2019. Pada ke-

giatan ini, mitra dibagi menjadi bebera-

pa kelompok untuk mendiskusikan ten-

tang label produk balsem stick jahe. Pa-

da kegiatan ini juga disepakati nama 

produk untuk balsem stick jahe yang te-

lah dibuat yaitu Bazetik yang merupa-

kan kepanjangan dari Balsem Jahe 

Stick. Gambar 9 adalah foto dokumen-

tasi pada kegiatan praktek pelabelan 

produk balsem stick jahe. 

 

 

 

Gambar 9 Mitra sedang mendiskusikan 

label produk balsem stick jahe 

 

6. Penyuluhan Pemasaran Produk 

Balsem Stick Jahe 

 

Kegiatan Praktek Pemasaran Produk 

Balsem Stick Jahe ini dilaksanakan pada 

tanggal 07 Desember 2019. Pada ke-

giatan ini mitra diberikan pengetahuan 

bagaimana memasarkan produk di da-

lam jaringan (online). Hasil dari kegiat-

an ini adalah mitra akhirnya telah me-

miliki Toko dalam jaringan di aplikasi 

Tokopedia yang diberi nama YAPISA 

MART.  Meskipun produk balsem stick 

jahe belum bisa dipasarkan karena be-

lum memiliki izin dari BPOM namun 

mitra sudah memiliki produk lain beru-

pa buku yang dapat dipasarkan di toko 

tersebut. Gambar 10 dan 11 adalah do-

kumentasi dari kegiatan penyuluhan pe-

masaran produk balsem stick jahe. 

 

 
 

Gambar 10. Mitra sedang diberikan pe-

nyuluhan tentang pemasaran dalam 

jaringan 

 

 
 

Gambar 11. Mitra sedang dibimbing 

dalam membuat toko dalam jaringan 

 

 
Gambar 12. Profil wawasan mitra 

setelah Program PKMS dilaksanakan 
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Demikian kegiatan Program Kemitraan 

Masyarakat Stimulus (PKMS) yang 

telah kami lakukan. Mitra mengalami 

banyak kemajuan dari segi wawasan 

dan keterampilannya. Hal ini dapat ter-

lihat dari hasil postest yang dilakukan 

setelah kegiatan dilaksanakan. Grafik 

penguasaan wawasan mitra setelah dila-

kukan pendampingan ditampilkan pada 

Gambar 12. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan Program Kemitraan Ma-

syarakat Stimulus (PKMS) yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Mitra terbuka wawasannya menge-

nai peluang usaha dari produk bal-

sem stick jahe. 

b. Mitra memiliki keterampilan mem-

buat balsem stick jahe. 

c. Mitra memiliki toko dalam jaringan 

yang bernama YAPISA MART. 

 

Saran untuk pelaksanaan program kemi-

traan masyarakat selanjutnya adalah: 

a. Promosi produk balsem stick jahe 

diperluas menggunakan berbagai 

media sosial.  

b. Mendapatkan izin dari BPOM agar 

produk balsem stick jahe bisa di-

edarkan dan dipasarkan 
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